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ABSTRAK

Al-lkhlash adalah surah ke-22 yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad di
Mekkah. Tetapi, sebagian ulama berpendapat bahwa surah ini merupakan surah yang ke-19 yang
diwahyukan kepada Nabi. Surah Al Ikhlash dikenal juga sebagai surah Al Tauhid karena surah

ini berisi ajaran untuk memurnikan kepercayaan manusia kepada Tuhan’.

Pada tahun-tahun pertama kenabian sudah lebih dari 15 surah yang telah diwahyukan

kepada Nabi Muhammad tetapi belum ada surah yang menjelaskagahakikat Allah kepada kaum

musyrik di Mekkah. Musyrik dapat diartikan orang-orang y. magih memeluk kepercayaan

politeisme yang menyembah dewa-dewa dalam bentuk yangSga ihat dan disentuh oleh
indera. Mereka bangga dengan keyakinan mereka yang bahwa Tuhan yang mereka
at adalah anak perempuan
han yang merasuki para peramal

sebagai perantara antara manusia dengan dunig{roh. TetapifNabi Muhammad menolak untuk ikut

menyembah dan beribadah kepada d

! Achmad Chodjim, Al-Ikhlash: Bersihkan Iman Dengan Surah Kemurnian (Jakarta: Serambi, 2000) p.16.

2 Jika kita melihat pada Al-Quran, arti musyrik itu sendiri adalah orang-orang yang memecah-belah dien/agama
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada
golongan mereka. (QS [30]:32)
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Permasalahan

A. Latar Belakang

Al-lkhlash adalah surah ke-22 yang diwahyukan oleh Allah kepatla Nabi Muhammad di Mekkah.
Tetapi, sebagian ulama berpendapat bahwa surah ini merup yang ke-19 yang diwahyukan
kepada Nabi. Surah Al Ikhlash dikenal juga sebagai arena surah ini berisi ajaran
untuk memurnikan kepercayaan manusia kepada
Pada tahun-tahun pertama kenabian sudah j§ebih rah yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad tetapi belum ada surah

Mekkah. Musyrik dapat diartikan 0

an hakikat Allah kepada kaum musyrik di
yang masih memeluk kepercayaan politeisme yang

dengan dunia roh.

dewa-dewa mereka.

Tindakan Nabi Muhammad ini dipandang sebagai ancaman bagi kehidupan masyarakat pada saat itu
yang dapat memecah-belah persatuan mereka. Kemudian diutuslah Amir bin Tufail untuk

menyampaikan amanah masyarakat kepada Nabi Muhammad:

! Achmad Chodjim, Al-Ikhlash: Bersihkan Iman Dengan Surah Kemurnian (Jakarta: Serambi, 2000) p.16.

2 Jika kita melihat pada Al-Quran, arti musyrik itu sendiri adalah orang-orang yang memecah-belah dien/agama mereka
dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka. (QS [30]:32)



“Engkau telah memecah belah keutuhan kami, memaki Tuhan kami. Jika engkau miskin dan mau
kaya kami akan memberikan engkau harta. Jika engkau ingin wanita cantik akan kami kawinkan
engkau dengannya”

Jawab Nabi:

“Aku tidak miskin, tidak gila, tidak ingin kepada wanita. Aku adalah Rasul Allah, mengajak kamu
meninggalkan penyembahan berhala dan mulai menyembah Allah yang Maha Esa”

Kemudian mereka mengutus utusan untuk kedua kalinya dengan maksud mempertanyakan Allah
seperti apa yang disembah oleh Muhammad dan terdiri dari Dzat apa. Lalu Allah menurunkan surah

Al Ikhlash ini sebagai jawaban atas pertanyaan mereka.

yang disembah oleh Nabi,
perti berhala yang disembah oleh

ih dari itu, surah ini mengandung makna-makna yang

penting dan mendalam. Oleh kar ski surah ini pendek tapi memiliki kedudukan yang tinggi

dibanding surah-s a. Bahkan kedudukannya sama dengan sepertiga Al Quran karena

dalam surah ini h ajaran Islam yang sangat mendasar yakni keesaan Allah.
B. Rumusan Masalah

Salah satu permasalahan dalam masyarakat Mekkah adalah tindakan Nabi yang tidak sejalan dengan
pola kehidupan mereka, khususnya dalam hal beribadah sehingga muncul pertanyaan dari kaum
musyrik tentang hakikat Allah yang disembah oleh Nabi. Kemudian surah ini diwahyukan untuk

menjawab pertanyaan dari masyarakat Mekkah.

* Musyrik berasal dari kata syarikat (syaraka) yang memiliki arti berserikat, bersekutu dengan yang lain. yang dimaksud
dengan kaum musyrik adalah orang-orang yang menganggap Allah bersekutu dengan dew-dewa yang lain

* Shihab, Quraish M. Tafsir Al-Quran Al-Karin: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Wahyu (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1997) p.672.




Pengakuan akan Allah tidak hanya dimiliki oleh agama Islam. Ajaran agama lain, dalam hal ini
penulis akan melihat dari agama Kristen, juga mengajarkan hal yang sama. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa dalam penerapannya masing-masing agama memiliki caranya sendiri. Perbedaan
ini hendaknya tidak menjadi penghalang dalam kehidupan umat beragama.

Dalam skripsi ini, penulis akan membahas pemaknaan Allah yang Esa dalam surah Al-lkhlash yang
kemudian didialogkan terhadap ajaran agama Kristen agar masing-masing pihak dapat saling belajar
dan melengkapi, serta bagaimana relevansi keesaan Allah yang menjadi titik temu ini diterapkan

dalam kehidupan umat beragama di Indonesia.

2. Batasan Masalah

angkal dalam tulisan ini dibatasi dalam

1. Konteks mayarakat Mekkah saat sur@h ini dite an.
2. Pemahaman tentang keesa rah Al Ikhlash, nilai-nilai dasar apa saja yang
terkandung dalam surah ini, s mengapa surah ini setara dengan sepertiga dari Al-

Quran.
3. Bagaimana surah Al Ikh ialogkan sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan

umat bera

3. Pemilihan Ju

Sehubungan dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka untuk skripsi ini penulis memilih
judul:
KEESAAN ALLAH DALAM SURAH AL IKHLASH
Upaya Mendialogkan Pandangan Islam-Kristen tentang Allah yang Esa

Adapun alasan penulis memilih judul ini disebabkan karena masalah keesaan Allah adalah masalah

yang cukup sensitif dalam rangka dialog Kristen dan Islam.



4. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Mencari konsep keesaan Allah dalam surah Al Ikhlash
Bagaimana konsep keesaan itu diaplikasikan dalam rangka dialog Kristen-Islam pada konteks

masyarakat Indonesia yang plural.

5. Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi, pengumpulan data dilakukan a penelitian kepustakaan yang
relevan dan mendukung penulisan. Sedangkan meto
penelitian antropologis yang bertujuan untuk melihaigia yang terkandung dalam surah Al

Ikhlash pada masa itu dan aplikasinya dalam

6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam p sunan sKhipsi Ini sebagai berikut:

BAB | PENDAH
Dalam bab ini d

alasan pemilihan j

elasan tentang latar belakang permasalahan, batasan permasalahan,

de penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il KONTEKS AGAMAWI MASYARAKAT ARAB PRA-ISLAM

Turunnya Al-Ikhlash sebagai jawaban atas pertanyaan masyarakat Mekkah tentunya tidak terlepas
dari pola kehidupan khususnya kehidupan agamawi di Mekkah. Untuk memahami latar belakang
konteks kehidupan agamawi masyarakat Mekkah, penulis akan mengulas bagaimana kehidupan

agamawi masyarakat Arab pada umumnya.



BAB Ill PEMAHAMAN ATAS SURAH AL-IKHLASH
Pada bab ini penulis akan memaparkan pemahaman dari surah Al-lkhlash yang memiliki bobot

sepertiga dari Al-Quran

BAB IV KEESAAN ALLAH DALAM DIALOG ISLAM-KRISTEN

Keesaan Allah juga menjadi pengajaran utama dalam agama Kristen. Untuk itu dalam bab ini
penulis akan mengulas bagaimana keesaan Allah dalam Alkitab, khususnya dalam kitab Ulangan
6:4-5 yang ditegaskan kembalai dalam kitab Markus 12:28 dan bagaimana relevansinya dalam
kehidupan dialog umat Islam dan Kristen

BAB V PENUTUP
Dari pembahasan yang telah tertuang dalam bab
kesimpulan tentang keesaan Allah yang dipal

bagaimana menerapkannya dalam kehidupan seha



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis kemukakan pada BAB | sampai BAB 1V, penulis menarik
kesimpulan mengenai keesaan Allah dalam surah Al-lkhlas dan relevansinya bagi dialog Islam-

Kristen sebagai berikut:

a. Keesaan dalam Al-lkhlash
Surah Al-lkhlash merupakan surah yang bertujua murnikan iman masyarakat
Mekkah yang dianggap menyekutukan Allah menyembah dewa-dewa. Dalam

ah merupakan tempat meminta

saan Allah yang dapat dilihat dalam kitab Ulangan 6:4-5

elohenu YHWH ehad, dan dalam kitab Markus 12:29 dari kalimat
ﬁo kurios estin, yang berarti: “Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa!”.
jadt hukum yang terutama bagi bangsa Israel dan harus diajarkan kepada

dari kali
kurios ho
Hukum ini

anak cucu dimanapun mereka berada.

Dalam hubungan antara Islam dan Kristen, penulis melihat bahwa dialog dapat dijadikan
sebagai jalan tengah guna menjembatani segala kecurigaan-kecurigaan dan

kesalahpahaman yang muncul di antara kedua belah pihak.

Dialog tidak bertujuan untuk menyelesaikan masalah, tetapi membantu setiap pihak
untuk dapat saling menemukan kelebihan dan kekurangan yang ada dalam kepercayaannya

sendiri atau dengan kata lain untuk lebih mengenal kepercayaan sendiri; mengenal dan memahami
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sudut pandang pihak lain; menemukan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kepercayaan
masing-masing sebagai dasar untuk hidup bersama sehingga dapat tercipta perdamaian di muka

bumi ini.

2. Refleksi

Setaip agama memiliki dasar yang sama yakni pengakuan akan adanya suatu kekuatan yang tak
tertandingi, yang menciptakan dan mengatur seluruh alam. Kekuatan yang tak tertandingi atau Allah

menyatakan diri-Nya kepada manusia sesuai dengan budaya inanusia sehingga manusia dapat

mengenal Dia. Sebagai makhluk ciptaan, manusia juga meresponfpenyataan Allah mealui berbagai

upacara sesuai dengan tradisi yang ada untuk menyembah d Dia. Upacara yang dilakukan
ini kemudian dikenal dengan sebutan agama. Deng jlan setiap agama yang satu tentu

berbeda dengan yang lainnya.

Kesadaran bahwa setiap agama lahir di téngah-te asyarakat yang memiliki latar belakang

sosial budaya yang berbeda merupaka bagi masyarakat yang hidup di tengah-tengah
pluralisme. Setiap agama hendaknya ganggap dirinya paling benar dibanding agama lain.

Setiap agama memiliki kedu n yang'sama dalam dunia ini, namun bukan berarti bahwa semua

agama sama. Setiap agama me ntitasnya dengan keunikan dan caranya masing-masing.
Untuk itu tidak ag

paling benar.

aksaan bagi seseorang untuk memeluk agama tertentu yang dianggap

Pemahaman akan keberadaan Allah yang esa ini juga diakuai oleh agama Kristen dan Islam yang
dimuat dalam kitab Ulangan dan surah Al-lkhlash. memang ada perbedaan yang ada dalam
kesaksian kedua kitab tersebut. Dalam kitab Ulangan, Allah yang esa dipahamai dalam hubungan
etis dimana setiap umat manusia harus mengasihinya dengan seluruh aspek kehidupan. Sedangkan
dalam surah Al-ikhlas, keesaan Allah dipahami dalam pengertian matematis dimana hanya ada satu
Allah dan tidak ada yang kedua, ketiga, dan seterusnya. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang

sosial budaya dimana agama Kristen dan Islam lahir.
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Agama Kristen lahir di tengah-tengah bangsa Israel yang monoteis sehingga iman kepada Allah
yang esa harus diwujudnyatakan dengan tindakan Sedangkan agama Islam lahir di tengah-tengah
masyarakat Arab yang politeis sehingga Allah menyatakan diri bahwa Dia adalah satu dan tidak ada
yang setara dengan dia. dapat dikatakan bahwa Kristen dan Islam menyembah Allah yang sama,
hanya saja ekspresi yang digunakan dalam menjalin relasi antara umat manusia dengan Allah
berbeda.

Di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang plural ini, pemahaman bahwa setiap agama mengakui
dan menyembah Allah yang sama perlu dipegang teguh guna menghindari ketegangan-ketegangan

antar umat beragama tentang keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk itu, pemahaman

tentang misi dalam Kekristenan yang dipandang sebagai k erlu diperbaharui lagi sesuai
atas pada kesaksian untuk

mengkristenkan seseorang tetapi harus bersifat Ji@ ncakup seluruh aspek kehidupan

kesadaran tentang pluralitas yang ada idupan masyarakat. Dengan adanya kesadaran ini,
kegiatan dakwah tidak terbatas pa aan kebenaran ajaran Islam tetapi diterapkan dalam
tindakan kemanusiaan.

Oleh karena itu, at beragama baik dari Kristen maupun Islam hendaknya mengubah

paradigma yang d@i lengan pergumulan umat manusia sekarang ini sehingga misi dan
dakwah tidak perlthdipertefitangkan lagi. Masing-masing umat beragama diharapkan untuk tidak

hanya mengajar, tetapi juga mau belajar dari pihak lain. Misi dan dakwah hendaknya bertujuan

untuk memberikan kontribusi bagi setiap manusi agar menjadi lebih baik lagi.

3. Saran

Dalam rangka menciptakan kerukunan antar umat beragama, dalam hal ini umat Islam dan Kristen,
masing-masing pihak perlu untuk menyadari akan perintah Allah yang terkandung dalam ajaran
agamanya masing-masing. Dengan pemahaman ini setiap agama dapat melihat adanya nilai-nilai

luhur yang bersifat universal, yang tidak dapat dibatasi oleh agama, suku, maupun budaya.
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Oleh karena itu, hendaknya masing-masing pihak bersedia untuk memperbaiki pandangan-
pandangan yang negatif terhadap pihak atau hal-hal tertentu. Penulis melihat bahwa dalam
mempraktekkan nilai-nilai tersebut, ada perbedaan-perbedaan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun perbedaan ini tidak berarti menurunkan nilai-nilai universal yang terkandung di
dalamnya. Perbedaan yang ada dapat dijembatani oleh dialog dan hendaknya menjadikan setiap

pihak untuk saling belajar dan bersikap terbuka.

Untuk mencapai tujuan tersebut ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh pihak-pihak yang
terlibat, yakni:

a. Adanya sikap terbuka sehingga dapat memberik kSlan yang jujur tentang ajaran

agamanya dan dapat menerima pandangan ri pihak lain tanpa harus
menjadikannya sebagai kebenaran bagi digifs

b. Memahami dengan sungguh apa ya dalam kepercayaan sendiri dan juga

mengenal ajaran pihak lain. Pengenalan ini a0 agar dialog tidak dijadikan sebagai ajang

perdebatan yang saling menya ihak satu dengan yang lain.
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